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ABSTRAK

Indonesia merupakan negara yang kaya akan kebudayaan, yang terbentuk akibat perbedaan
kondisi alam, iklim, dan sumber daya alam di setiap wilayah. Hingga tahun 2022, tercatat 1.728
karya budaya yang diakui sebagai warisan budaya takbenda Indonesia, Hal ini mencakup seni
pertunjukan, tradisi dan ekspresi lisan, adat istiadat, pengetahuan alam, kerajinan, serta perayaan.
Kabupaten Wonosobo yang terletak di Jawa Tengah, memiliki kekayaan alam dan warisan seni
budaya yang sangat beragam. Setiap daerah di Wonosobo memiliki kebudayaan, tarian, dan seni
khas yang berbeda-beda. Jumlah wisatawan ke Wonosobo juga terus meningkat setiap tahun, hal ini
berpengaruh pada sektor kesenian dan kebudayaan. Pemerintah Kabupaten berkomitmen untuk
mengembangkan seni dan budaya, mengintegrasikannya dengan pariwisata. Namun, seiring
perkembangan zaman, kesenian daerah mulai tergerus oleh budaya asing. Berdasarkan website resmi
Kabupaten Wonosobo, terdapat sekitar 2 ribu kelompok seni di seluruh kecamatan. Namun hingga
kini, Wonosobo belum memiliki gedung kesenian untuk pembinaan dan pelestarian budaya.
Akibatnya, ruang gerak pelaku seni terbatas dan fasilitas kesenian semakin berkurang. Permasalahan
tersebut yang menjadi latar belakang pembangunan pusat kesenian di daerah ini. Kabupaten
Wonosobo yang terletak di dataran tinggi dengan lanskap indah serta kekayaan budaya yang
melimpah, memiliki peluang untuk mengintegrasikan arsitektur dengan alam sekitarnya. Sehingga
dengan pembangunan pusat kesenian diharapkan akan menciptakan bangunan yang harmonis
dengan budaya dan lingkungan alam sekitar. Fokus pusat kesenian ini adalah untuk menjaga,
melestarikan dan mempromosikan tradisi serta budaya lokal yang merupakan bagian dari identitas
masyarakat Wonosobo. Dari lokasi tersebut, perancangan dilakukan dengan pendekatan arsitektur
kontekstual, yang menghubungkan antara desain bangunan dengan elemen-elemen lokal seperti
lingkungan sekitar, budaya, dan karakteristik arsitektur setempat.
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